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ABSTRACT

Reproductive hedlth is a thoroughly healthy condition, including physical, mental and
socia, and not merely absence of disease or disorder in any matter relating to the
reproductive system, reproductive function and the process itself. And one of the
reproductive health problems are still experienced by most women in the world are fluor
albus. Teenager experienced vaginal discharge in 3 consecutive months and not treated
properly will lead to cervical cancer. The research was conducted in senior high school of 7
Y ogyakarta. The purpose of this study was to know the description of behavior in addressing
fluor albus.

The design of this research using descriptive research method with the cross sectional
approach and how to capture data using a questionnaire. The time of this research was from
June to July of 2012 in Senior High School Of 7 Yogyakarta. The sample in this research
using a purposive sampling with 100 respondents.

The results showed an incidence rate of fluor albus female students experienced in
SMA Negeri Yogyakarta 7 of 100 respondents is high, achieve al (100%) of respondents
addressing fluor albus. 63% of respondents having fluor abus before and after menstruation.
The behavior of teenager in addressing fluor albus, majority in a good categories 82%.
Expected to teenager and the school to further improve the behavior of teenager in addressing
fluor abus by providing heath education of teenager in schools and organized PIK-KRR

cooperate with government (BKKBN) or a health institution as a preventive.
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PENDAHULUAN

Remaja adal ah masa peralihan
dari anak menjadi manusia dewasa
secara fisik, mental dan sosial. Masa
remaja umumnya berkisar antara 11-
21 tahun yang terdiri atas usia 11-13
tahun yang dikenal dengan masa
remga awa atau pubertas, dan usia
14-18 tahun atau masa remagja dan
usia 19-21 tahun atau masa pemuda
(BKKBN, 2000). Kesehatan
Reproduksi adalah keadaan sehat
yang menyeluruh, meliputi aspek
fisk, mental dan sosia, dan bukan
sekadar tidak adanya penyakit atau
gangguan di segalahal yang berkaitan
dengan sistem reproduksi, fungsinya
maupun proses reproduksi itu sendiri
(Pinem, 2009). Jumlah wanita di
dunia yang pernah mengaami
keputihan  75%. Di  Indonesia
sebanyak 75% wanita pernah
mengalami  keputihan minima satu
kali dalam hidupnya dan 45%
diantaranya bisa
keputihan sebanyak dua kali atau
lebih (BKKBN, 2009). Berdasarkan
data statistik tahun 2009 jumlah

mengalami

remaa putri Jawa Tengah yaitu 2,9
juta jiwa berusia 15-24 tahun 45%
pernah mengal ami
Sedangkan pada tahun 2008 dari 43,3
juta jiwa remaja berusia 15-24 tahun
di Indonesia berperilaku tidak sehat

keputihan.

yang merupakan salah satu penyebab
terjadinya keputihan. Dan dari 23 juta
jiwa berusia 15-24 tahun 83,3%
pernah berhubungan seksual, yang
juga penyebab terjadinya keputihan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bersifat deskriptif.
Dalam penelitian ini pendliti ingin
menggambarkan perilaku dalam
menangani  keputihan yang dilakukan
oleh remaja putri, yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor

lingkungan, pendidikan, pengetahuan

keturunan, agama,

dan budaya.

Variabel Penélitian

Variabel utama dalam penelitian
ini adalah perilaku remaja putri dalam
menangani  keputihan. Alat  yang
digunakan untuk mengukur variabel
adalah menggunakan kuesioner. Jenis
kuesioner yang digunakan adaah
kuesioner tertutup. Untuk menguji
validitas instrumen yang digunakan
yaitu dengan rumus “product
moment” (Sulistyaningsih, 2010).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Hasl Penditian

Gambaran Umum



SMA Negeri 7 Yogyakarta
adalah suatu ingtitus pendidikan
pemerintah yang terletak di Jalan MT.
Haryono nomor 47 Yogyakarta. Di
SMA Negeri 7 terdapat 27 ruang
kelas dan ruang praktikum, Ruang
Guru, Ruang Kepala Sekolah, Ruang
Wakil Kepala Sekolah, Perpustakaan,
UKS (Usaha Kesehatan Sekolah),
Ruang BK (Bimbingan Konseling),
Ruang Audio Visual, Ruang Wiyata
Mandala, Mushola, Kantin, Aula, dan
5 kamar mandi siswa dan guru.
Jumlah siswa di SMA Negeri 7
Y ogyakarta terdapat 620 siswa yang
terdiri dari 239 siswa laki-laki dan

381 siswa perempuan.
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Gambar 2 Tingkat Waktu Kgadian

Keputihan

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat
bahwa karakteristik responden yaitu
waktu mengalami
terbanyak terjadi ketika sebelum dan

keputihan

sesudah haid sebanyak 63 responden

atau 63%.

Keputihan Patol ogi

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, tingkat kejadian keputihan
dialami  siswi

SMA Negeri 7

Y ogyakarta sebagai berikut :

patologi  yang

perempuan di
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Gambar 4 Tingkat Kejadian Keputihan

yang Berbau dan Gatal

Gambar 3 dan gambar 4
bahwa dari 100
responden yang ada terdapat 59

menunjukan




responden (59%) yang mengalami
keputihan yang berwarna putih susu,
kuning, hijau atau coklat dan terdapat
22 responden (22%) yang mengalami
keputihan berbau dan gatal.

Penyakit Ginekologi atau Kandungan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, kejadian penyakit
ginekologi atau penyakit kandungan
yang didami oleh siswi sebagai
berikut :
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Gambar 5 Tingkat Kejadian
Penyakit Ginekologi pada Siswa
Perempuan di SMA Negeri 7
Yogyakarta

Gambar 5 menunjukan dari
100 responden yang ada terdapat 1
siswi (1%) yang mengalami penyakit
ginekologi atau kandungan.

Perilaku Remga Putri  Dalam
Menangani Keputihan
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Gambar 6 Tingkat Perilaku Siswa
Perempuan Dalam M enangani
Keputihan Di SMA Negeri 7
Yogyakarta

Gambar 6 menunjukan bahwa
perilaku  remga putri  dalam
menangani keputihan di SMA Negeri
7 Yogyakarta sudah bak. Terlihat
pada tabel dari 100 siswi yang
menjadi responden 82 siswi (82%)
yang sudah bak dalam perilaku

menangani keputihan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada

gambar 6 didapatkan bahwa secara umum
responden memiliki  perilaku dalam
kategori baik sgumlah 82 responden
(82%). Kondis tersebut sesuai dengan
program dari SMA Negeri 7 Yogyakarta
yang telah mengadakan program-program
seperti UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)
dan adanya ekstrakulikuler PMR (Palang




Merah Remaga) yang aktif mengadakan
seminar-seminar  dengan mendatangkan
pembicara dari tenaga kesehatan ataupun
mahasiswa kesehatan untuk diadakan
seminar kesehatan tentang kesehatan
remaja sekaligus melakukan pemeriksaan
gratis untuk siswa SMA Negeri 7
Yogyakarta. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Latiefatul  (2010) menunjukan ada
pengaruh penyuluhan tentang keputihan
terhadap perilaku vulva hygiene. Seperti
yang dikatakan Notoatmodjo (2003)
bahwa proses perubahan perilaku terjadi
pada seseorang dengan tahapan kesadaran,
merasa senang, menimbang-nimbang,
mencoba, dan menerima. Ini berarti siswi
SMA Negeri 7 Yogyakarta dapat
menerima secara positif stimulus dari luar
berupa pendidikan di seminar-seminar
yang telah diadakan, yang dapat dilihat
dari perilaku penanganan keputihan yang
sudah baik. Dari hasil penelitian gambar 3
dan gambar 4 didapatkan bahwa sgfumlah
(59%) siswi SMA Negeri 7 Yogyakarta
mengalami keputihan yang berwarna putih
susu, kuning, hijau atau coklat, dan
sgumlah (22%) siswi SMA Negeri 7
Yogyakarta mengalami keputihan yang
berbau dan gatal. Keputihan yang dialami
oleh siswi tersebut diatas merupakan salah
satu ciri-ciri keputihan patologi. Menurut
Shadine (2009), keputihan patologi adalah
sekresi vaginal abnorma pada wanita

yang disebabkan oleh infeks, biasanya
disertai dengan rasa gatal di dalam vagina
dan di sekitar bibir vagina bagian luar,
kerap pula diserta bau busuk, dan
menimbulkan rasa nyeri  sewaktu
berkemih atau senggama. Dari 82
responden (82%) yang berperilaku baik
dalam menangani keputihan, ada beberapa
hal yang masih belum dilakukan dengan
baik. Didapatkan hasil penelitian sejumlah
36 responden (43,9%) yang belum
mencukur rambut kemaluan 1 bulan sekali
atau bila sudah lebat. Selain itu terdapat
sgjumlah 30 responden (36,5%) masih
belum memperhatikan kebersihan kamar
mandi umum yang digunakan ketika
berada di kamar mandi umum, dan
sebanyak 56 responden (68,3%) yang
masih belum rutin dalam membersihkan
kamar mandi. Kebiasaan yang masih
dilakukan responden tersebut bisa
menyebabkan keputihan karena rambut
organ genital yang lebat dapat menjadi
tempat yang mudah bagi bakteri untuk
berkembang selain itu, kloset umum yang
sudah digunakan oleh banyak orang dan
dengan berbagai kondisi yang ada, itu bisa
menjadi tempat penularan yang paling
mudah bagi bakteri atau penyebab lain
yang menyebabkan keputihan. Daam
garan Isdam telah menyebutkan bahwa
setigp  muslim  diwgibkan menjaga
kebersihan, seperti yang terdapat dalam
Hadist Riwayat Muslim yang artinya



“Bersuci itu separuh dari keimanan”.
Dan Islam juga memperhatikan masalah
keputihan dengan perilaku hidup bersih
sesua tuntunan Islam dalam pencegahan
keputihan yaitu dengan memotong rambut
kemaluan setiagp 40 hari. Perilaku lain
yang masih kurang pada siswi SMA
Negeri 7 Yogyakarta adalah sejumlah 28
responden (34,1%) menggunakan
pembalut (pantyliner) saat mengalami
keputihan dan sgjumlah 14 responden
(17,1%) mash belum mengeringkan
daerah kewanitaan setelah buang air besar
atau kecil. Selain itu didapatkan hasil
sgumlah 16 responden (19,5%) masih
menggunakan antiseptik saat mengalami
keputihan. Hasil penelitian ini  sesuai
dengan hasil penelitian Wijanti (2010)
yang memperlihatkan masih ada sisiwi
yang menggunakan antiseptik dalam
menangani  keputihan. Di dalam vagina
terdapat  berbagar macam  bakteri,
diantaranya 95% Lactobacillus (bakteri
baik) dan 5% patogen (bakteri jahat).
Suasana asam dalam vagina mempunyai
potensial Hydrogen (pH) berkisar 3,8-4,2.
Dengan tingkat keasaman ini,
Lactobacillus akan subur dan bakteri
patogen akan mati. Penggunaan antiseptik
disini dapat mempengaruhi keseimbangan
pH vagina yang akan menyebabkan flora
normal terganggu dan merupakan tempat
berkembang biak yang kondusif bagi
pertumbuhan patogen ataupun jamur

(Cowan dan Michae, 2005). Jka
diperlukan, antiseptik digunakan atas
saran dokter atau tenaga kesehatan

Didapatkan hasil dari gambar 2
sgumlah  (63%) siswi  mengaami
keputihan saat sebelum dan sesudah haid,
hal ini norma seperti yang diutarakan
oleh Shadine (2009), bahwa keputihan
normal (fisiologis) biasa ditemukan pada
waktu disekitar ovulas dengan sekret dari
kelenjar-kelenjar serviks uteri menjadi
lebih encer, ini karena dipengaruhi oleh
hormon  estrogen. Hasil  pendlitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Elfira
(2010) menunjukan ada hubungan antara
perilaku wvulva hygiene dengan keadian
keputihan. Apabila kondisi fisiologis tidak
ditangani dengan benar maka akan
mengakibatkan  keputihan  patologis.
Sehingga perlu adanya upaya lebih dari
pihak sekolah dengan menambah program
yang telah ada seperti mengadakan PIK-
KRR waaupun di sekolah sudah ada
UKS.

Hasil penelitian didapatkan dari 82
responden (82%) yang berperilaku baik,
masih ada sgjumlah 28 responden (34,1%)
masih belum tahu apa yang harus
dilakukan saat mengalami  keputihan.
PIK-KRR
sangatlah bermanfaat bagi siswi untuk

Disini penyelenggaraan

menambah pengetahuan mengenal
kesehatan reproduksi. Seperti terlihat

daam penelitian yang dilakukan oleh



Nurgpni (2010) yang menunjukan ada
perbedaan signifikan dari frekuens
pengetahuan remga sebelum mengikuti
PIK-KRR (60%) dan sesudah mengikuiti
PIK-KRR (96,7%).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang sudah dilakukan didapatkan
kesimpulan. Tingkat kejadian keputihan
yang dialami 100 responden dari siswi
SMA Negeri 7 Yogyakarta yaitu seluruh
(100%) siswi SMA Negeri 7 Yogyakarta
mengalami keputihan. Karakteristik siswi
SMA Negeri 7 Yogyakarta yang
mengalami keputihan yaitu :

a sgumlah 63% mengalami
keputihan saat sebelum dan
sesudah haid, dan sgjumlah 34%
mengalami keputihan saat dalam
kondisi capek atau stres

b. sgjumlah 59% keputihan berwarna
putih susu, kuning, hijau atau
coklat, dan sgumlah 72%
keputihan yang dialami berbau
dan gatal.

Cc. Peilaku siswi di SMA Negeri 7
Yogyakarta sgumlah 82% siswi
dikategorikan baik dalam menangani
keputihan dan sgjumlah 18% siswi
dikategorikan cukup dalam perilaku
menangani keputihan.

Saran

Sebisa mungkin mendapatkan

informasi dari orangtua, guru atau
tenaga kesehatan langsung, karena
dari ha-hal yang paling kecilah
semua akan bermula ke hal-hal yang
lebih besar atau lebih serius. Sekolah
perlu meningkatkan perhatian kepada
kesehatan sSiswa-siswanya. Bisa
dilakukan dengan merintis
pembentukan PIK-KRR yang
bekerjasama dengan  pemerintah
(BKKBN) atau ingtitus kesehatan
sebagal upaya preventif.
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